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Latar belakang penelitian ini adalah peserta didik mengalami kesulitan 

dalam bekerjasama dengan temannya dalam pembelajaran. Selain itu 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani masih banyak berpusat kepada 

guru (teacher centred) sehingga cenderung monoton. Jenis Penelitian ini 

mengunakan metode penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif. Subjek  penelitian adalah peserta didik kelas VI SDN Banua 

Padang Kabupaten Tapin yang berjumlah 17 orang pada  tahun ajaran 

2022/2023. Tujuan penilitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari model 

pembelajaran cooperative learning terhadap kerjasama peserta didik di SDN 

Banua Padang Kabupaten Tapin. Penelitian ini mengunakan metode penelitian 

quasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif.. Sampel yang digunkaan 

dalam penelitian ini adalah peserta didik SDN Banua Padang kelas VI dengan 

jumlah 17 orang. Rata-rata (mean) dari test awal yaitu 132,94 dan test akhir 

dengan skor 138,71. Selanjutnya simpangan baku dari test awal yaitu 13,45 

dan simpangan baku untuk tes akhir yaitu 9,66. Kemudian varians dari tes awal 

yaitu 180,93 dan untuk tes akhir yaitu 93,34. Nilai tengah (median) dari test 

awal yaitu 137 dan untuk tes akhir yaitu 141. Selanjutnya nilai tertinggi dari 

tes awal yaitu 153 dan tes awal 153. Sedangkan nilai tertinggi dari tes awal 

yaitu 101 dan untuk tes akhir yaitu 122 sehingga terlihat terjadi peningkatan 

dalam penelitian ini. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh 

dari model pembelajaran cooperative learning terhadap kerjasama peserta didik 

di SDN Banua Padang. 

Abstract 
_______________________________________________________ 

The background of this research is that students have difficulty in 

collaborating with their friends in learning.  In addition, the implementation of 

physical education learning is still mostly teacher-centered so it tends to be 

monotonous. This type of research uses quasi-experimental research methods 
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with a quantitative approach.  The subjects of the study were class V I students 

of SDN Banua Padang,  Tapin Regency, totaling 17 people in the Academic 

year 2022/2023. The purpose of this research is to determine the influence of 

the cooperative learning model  on the cooperation of students at SDN Banua 

Padang, Tapin Regency. This research uses quasi-experimental research 

methods with a quantitative approach. . The sample used in this study was 

students of SDN Banua Padang class VI with a total of 17 people. The average 

(mean) of the initial test was 132.94 and the final test with a score of 138.71. 

Furthermore, the standard deviation from the initial test is 13.45 and the 

standard deviation for the final test is 9.66. Then the variance from the initial 

test is 180.93 and for the final test it is 93.34. The median value of the initial 

test is 137 and for the final test it is 141. Furthermore, the highest score of the 

initial test is 153 and the initial test is 153. While the highest score from the 

initial test was 101 and for the final test it was 122 so there was an increase in 

this study. So it can be concluded that there is an influence of  the cooperative 

learning model  on the cooperation of students at SDN Banua Padang. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah hal yang tak terpisahkan dengan dunia pendidikan 

yang seutuhnya. Pada Permendiknas No 22 tahun 2006 dan Permendikbud No 58 dan 59 Tahun 2014 

disebutkan tentang hal tersebut. Berdasarkan permendiknas di atas,  pengembangan kesegaran jasmani, 

terampil dalam bergerak, terampil dalam bersosial, kesetabilan emosi, moralitas, kehidupan yang sehat, dan 

orientasi terhadap lingkungan sekitar yang bersih dengan cara melatih fisik merupakan tujuan pendidikan 

jasmani. Oleh karena itu, pendidikan jasmani hendaknya bisa membuat potensi dasar peserta didik 

berkembang supaya mampu menyelesaikan masalah  dengan tegar. Pendidikan jasmani bertujuan agar peserta 

didik mampu menjaga individunya, sembari makin mendekatkan diri kepadaTuhan Yang Maha Esa, 

lingkungan dan masyarakat agar dalam prosesnya dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yang 

diamanatkan dalam pembukaan UUD 1945.  

Selain itu, banyak ahli telah menunjukkan bahwa dalam pendidikan jasmani, peserta didik dapat 

mengalami kesenangan olahraga melalui kegiatan olahraga, dan mereka dapat mengembangkan keterampilan 

olahraga mereka bersama dengan keterampilan pribadi dan sosial. Kegiatan olahraga dapat membantu 

membangun hubungan interpersonal yang harmonis dan memungkinkan individu untuk mengembangkan 

etika yang tepat (sport man like) dan perilaku tim, dan merupakan cara yang efektif untuk membangun 

kepercayaan diri. (Yang et al., 2021) 

Pendidikan jasmani adalah hal yang sangat berarti untuk kegiatan belajar dengan mengharuskan 

peserta didik agar beraktivitas fisik serta melatih pikiran. Pembelajaran penjas ialah tahap hubungan antar 

peserta didik dan keadaan sekitar untuk dikelola dengan jalan mengembangkan aktifitas fisik dengan tepat 

dan sesuai kebutuhan kearah membentuk manusia sejati. (Afani, 2019a). Pendidikan jasmani harus menjadi 

kesatuan yang tak terpisah dari pendidikan dan juga tidak sekedar kegiatan yang berdiri sendiri untuk 

perkembangan jasmani. Secara alami prosedur tersebut dilakukan secara nyata dan melibatkan interaksi yang 

sengaja dari para ahli untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sembiring et al., 2020).  

Namun kenyataannya pada praktiknya masih terdapat peserta didik kurang termotivasi ketika ikut 

kegiatan belajar pendidikan jasmani, khususnya Di Sekolah Dasar (SD) secara umum Pendidikan Jasmani 

cenderung ke arah aktivitas cabang dan nomor olahraga yang menuntut peserta didik untuk berprestasi dalam 

olahraga dan mengesampingkan cara agar kebugaran jasmani dapat meningkat. Usaha untuk meningkatkan 

kebugaran yang dikesampingkan maka akan berdampak negative kepada peserta didik yaitu  akan kurang 

percaya diri dan berpartisipasi dalam kegiatan tugas gerak yang diberikan. Akibat dari tidak adanya dukungan 

akan menimbulkan kurangnya ketabahan diantara para sahabat, ketidaksopanan dan ketidakpercayaan 

terhadap aktivitas yang mereka lakukan. Seperti yang di ungkapkan oleh penelitian (Bores-García et al., 
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2021) yang menyebutkan bahwa “Dalam Pendidikan Jasmani, telah ada penekanan pada olahraga, tes, dan 

kinerja, mengesampingkan konten lain dan tidak mempertanyakan jenis pembelajaran apa yang dihasilkan 

peserta didik”. 

Selain itu, ketika siswa melakukan teknik keterampilan olahraga, mereka biasanya memiliki gerakan 

yang terbatas. Hal ini terlihat dari kenyataan bahwa banyak siswa yang bersusah payah untuk menyelesaikan 

tugas gerak guru, dan sikap guru yang menggeneralisasikan kemampuan siswa memperparah masalah 

tersebut. Hal ini disebabkan oleh ketidakpahaman pendidik dalam melihat potensi dan perkembangan peserta 

didik untuk bergerak. Kemudian lagi, pemahaman pendidik masih lemah dalam menyelesaikan model 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang diberikan. Lebih buruk lagi, pembelajaran yang 

berpusat pada guru seringkali menghasilkan lingkungan belajar yang membosankan, basi, dan tidak 

bersemangat yang membuat tidak mungkin mencapai tujuan pembelajaran. 

Di sekolah dasar pembelajaran yang seharusnya diterapkan adalah dengan saling bekerjasama dengan 

teman sebayanya sehingga jati diri mereka dapat terbentuk secara matang. Kerjasama ialah perihal mendasar 

untuk  kelangsungan  hidup kita semua, karena kehidupan manusia akan terbantu dengan adanya kerjasama. 

Kerjasama mengharuskan keterlibatan dari beberapa kelompok ataupun orang. Kolaborasi adalah bentuk 

hubungan antara beberapa kelompok yang saling berhubungan untuk mencapai tujuan bersama. Saat abad ke-

21, peserta didik dituntut agar  siap berhadapan dengan tantangan yang kian berkembang. Keahlian itu kerap 

diistilahkan 4C: Critical Thinking (Berpikiran kritis), Collaboration (Kerjasama), Communication 

(Komunikasi), dan Creativity (Kreatif). 

Beberapa poin penting didalam meningkatkan kemampuan kerjasama peserta didik menurut 

(Suherman, 2016 dalam Agustryani et al., 2020) adalah 1) Taat pada peraturan 2) Menolong kawan yang 

belum menguasai 3) Berkeinginan agar semua teman bias main dan sukses 4) Menyemangati teman 5) Kerja 

keras menggunakan keahlian 6) Menghormati teman 7) Mengontrol emosi 8) Peka terhadap hati teman 9) 

Kerjasama mencapai misi yang sama 10) Mengakomodir saran  rekan 11) Main dengan terkontrol. Melihat 

paparan diatas dapat dikatakan pembelajaran pendidikan jasmani seharusnya menerapkan konsep kolaborasi 

dan kooperatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal.  Jika peserta didik ahli dalam 

berkolaborasi maka peserta didik sangat memungkinkan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan dari 

pada dengan menuntaskan tugas dengan cara individu, peserta didik bisa saling berpendapat untuk 

memecahkan masalah pada proses belajar yang bisa peserta didik peroleh. (Ayu Wulandari et al., 2021) 

Menurut (NEA, 2011) dalam (Ayu Wulandari et al., 2021) collaboration skill begitu penting didalam 

kegiatan pembelajaran hal ini dikarenakan anak akan terasah untuk menggapai fokus pembelajaran 

menggunkan metode menyelesaikan masalah bersama-sama didalam kelompoknya. Jika para peserta didik 
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cakap dalam bekerjasama dengan baik maka juga akan lebih mumpuni dalam wawasan. Berkolaborasi atau 

bekerjasama adalah rahasia dari sukses dikehidupan sehari-hari saat ini. Namun keterampilan ini dapat 

tercapai dalam pembelajaran apabila guru dapat menerapkan model dan pembelajaran dengan srategi yang 

tepat. 

Agar tujuan pembelajaran berhasil tercapai maka bias dengan cara menerapkan model pembelajaran 

tepat sasaran, yakni memilih dan menentukan jenis model pembelajaran yang cocok dengan pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik itu sendiri. Berkaitan hal tersebut, selanjutnya akan dijelaskan pengertian model 

pembelajaran menurut para pakar seperti berikut ini. Joyces (1992) mengemukakan jika model belajar ialah 

“hal terencana ataupun suatu cara yang dipakai untuk haluan pada saat  merencang kegiatan belajar”.  

Sedangkan pendapat Metzler dan Housner (2009: 9) model adalah ”sebuah gaya mengajar, strategi 

mengajar, dan beberapa model pembelajaran”. Selanjutnya Metzler, (2000) telah mengkategorikan model 

pembelajaran pendidikan jasmani menjadi 8 (delapan) jenis model, yakni seperti berikut ini: (1) pembelajaran 

langsung (direct instruction), (2) pendidikan olahraga (sport education), (3) teaching games for 

understanding (TGfU), (4) personalized system of instruction, (5) peer teaching, (6) inquiry teaching), (7) 

cooperative learning), and  (8) teaching for personal and social responsibility (TPSR).  

Didalam ruang lingkup peningkatan proses belajar mengajar di sekolah, guru penjas diharuskan 

memahami, menerapkan dan berperan aktif pada  proses belajar mengajar antara diantaranya dengan 

menerapkan model-model pembelajaran, strategi mengajar, cara atau model pengajaran maupun gaya 

pengajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar, melalui hal tersebut kita berharap agar peserta didik 

selain bersemangat dalam proses pembelajaran juga mendapatkan faedah dari nilai-nilai yang tercantum 

dalam pembelajaran penjas. Beberapa model pembelajaran didalam pendidikan jasmani diharapkan dapat 

tingkatkan fokus peserta didik, lebih semangat, menyemangati peserta didik untuk semangat melaksanakan 

aktivitas didalam pembelajaran pendidikan jasmani dan mendapatkan manfaat berupa nilai- nilai yang tersirat 

disaat pembelajaran berjalan terlebih nilai afektif atau nilai sikap. (Agustryani et al., 2020) 

Cooperatif learning adalah membentuk kelompok yang di dalamnya terdapat peserta didik 

bekerjasama untuk tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang pada umumnya terdapat  4 sampai 5 

orang. Menurut Rusman (2012:206), menjelaskan bahwa suatu tujuan yang ingin dicapai pada model 

pembelajaran kooperatif tidak cuma kemampuan secara akademik yang artinya kemampuan menguasai 

materi pembelajaran, akan tetapi terdapat hal-hal yang berhubungan dengan kerjasama untuk menyelesaikan 

materi yang akan dikuasai. Pembelejaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berfokus pada 

terciptanya kerjasama antara peserta didik didalam kelompok-kelompok kecil yang mempunyai keterampilan 

yang berbeda untuk menggapai hasil belajar yang sudah dirumuskan. (Agustryani et al., 2020) 
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Pada pembelajaran kooperatif juga mempunyai tujuan pokok. (Metzler, 2000)  berpendapat bahwa 

tujuan pokok  pembelajaran kooperatif adalah 1) untuk saling bantu dan kerjasama akademik sesame peserta 

didik, 2) untuk memicu  hubungan positif antar kelompok, 3) untuk membangun rasa percayaan diri peserta 

didik, dan 4) untuk meningkatkan potensi peserta didikdalam hal  akademik.  

Pembelajaran kooperatif dapat merangsang motivasi batin individu, meningkatkan sikap belajar, 

meningkatkan efektivitas belajar dan membantu kaum muda mencapai tujuan pembelajaran utama. Banyak 

penelitian di masa lalu telah menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak cuma untuk mendapatkan 

efektivitas pembelajaran akan  tetapi juga untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan (Veldman et al., 

2020).  

 

METODE  

Metode yang dipakai  didalam penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Ciri 

penelitian ini yaitu kuantitatif. Bentuk rancangan penelitian mengunakan  quasy experimenrtal design adalah 

the  pretest posttest one group design. Desain penelitian kelompok sample tidak diambil secara acak. 

Penelitian ini bertempat di SDN Banua Padang Kabupaten Tapin. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Banua Padang Kabupaten Tapin dan penelitian dilakukan pada peserta 

didik kelas VI. Penelitian dilakukan saat semester ganjil tahun ajaran 2022 / 2023.  

Prosedur pengambilan atau pengumpulan data adalah cara yang dipakai oleh peneliti untuk 

mendapatkan beberapa informasi yang diperlukan saat penelitian sedang berlangsung. Teknik pengumpulan 

datadalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pengisian angket. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah instrumen angket, yang jabarkan dalam tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Indikator Instrument Kerjasama 

Variabel 
Indikator Sub Indikator 

Nomor Urut Soal 

Positif Negatif 

Kerjasama 

 

 

 

 

 

 

1. Saling Membantu  Membantu teman sebelum 

pembelajaran 

 Disaat pembelajaran berlangsung 

 Setelah proses pembelajaran berlangsung 

1, 3, 5, 7 2, 4, 6, 8 

2. Ingin Semua Bermain  Memberi kesempatan bermain 

 Mengajak bermain 

9, 11, 

13, 

15, 17 

10, 12, 

14, 

16, 18 
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Kerjasama 

3. Kerjasama Untuk 

Sebuah Tujuan 
• Menjalin komunikasi 

• Berpartisipasi aktif dalam 

permainan 

• Mengambil keputusan 

19, 20, 

23, 

25, 27, 

29, 

31, 34 

21, 22, 

24, 

26, 28, 

30, 

32, 33 

4. Menghargai Pendapat 

Orang Lain 
• Sanjungan 

• Reward 

35, 42 36, 39 

5. Memberikan 

Dukungan 
• Saling menyemangati 

• Saling kasih dukungan pada situasi 

permainan 

38, 41 40, 37 

  

HASIL  

Penelitian ini terdiri dari 1 kelompok penelitian dimana sampel adalah seluruh populasi (total 

sampling) sampel akan diberikan perlakuan atau treatment yaitu model pembelajaran kooperatif dengan 

tujuan dapat diketahui pengaruh  dari model pembelajaran kooperatif terhadap peningkatan kerjasama peserta 

didik. Sampel akan melakukan tes awal dan akhir (pretest dan posttest) dan hasil yang diperoleh adalah 

seperti yang tertera dalam tabel berikut : 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian 

  

kelompok eksperimen 

pretest posttest 

N 17 

Rata - Rata 132,94 138,71 

St deviasi 13,45 9,66 

Varians 180,93 93,34 

Median 137 141 

N.Max 153 153 

N.Min 101 122 
 
  Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui bahwa jumlah dari sampel 17 orang. Rata-rata (mean) dari test 

awal yaitu 132,94 dan test akhir dengan skor 138,71. Selanjutnya simpangan baku dari test awal yaitu 13,45 

dan simpangan baku untuk tes akhir yaitu 9,66. Kemudian varians dari tes awal yaitu 180,93 dan untuk tes 

akhir yaitu 93,34. Nilai tengah (median) dari test awal yaitu 137 dan untuk tes akhir yaitu 141. Selanjutnya 

nilai tertinggi pada test awal adalah 153 dan tes akhir 153. Sedangkan nilai paling tinggi pada tes awal adalah 

101 dan untuk tes akhir yaitu 122. 
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Uji Normaitas 

Berikut hasil pengujian normalitas pretest dan posttest dari kelompok eksperimen : 

Tabel 2. Pengujian Normalitas 

Tests of Normality 

  

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

tes 

akhir 
0,142 17 .200

*
 0,931 17 0,223 

test 

awal 
0,148 17 .200

*
 0,947 17 0,414 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Diketahui dari table 2 diatas bahwa nilai signifikansi dari pengujian normalitas dengan metode 

Kolmogorov-smirnov dari tes awal dan tes akhir adalah 0,200 sedangkan dengan metode Shapiro-Wilk nilai 

signikansi dari tes awal yaitu 0,223 dan tes akhir yaitu 0,414. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa nilai normalitas dari tes awal dan tes akhir yaitu P = > 0,050 oleh karena itu data dari tes awal dan tes 

akhir berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

- Berikut perolehan pengujian homogenitas. 

Tabel 3. Pengujian Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

hasil 

test 

Based 

on 

Mean 

2,074 1 32 0,160 

Based 

on 

Median 

1,544 1 32 0,223 

 

Dari tabel 3 di atas bisa didapat nilai signifikansi based on mean pengujian homogenitas menggunakan 

metode levene test of homogeneity of variances adalah 0,160 dan based on median adalah 0,223. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai signifikanasi homogenitas > 0,05 maka dari itu, data diperoleh 

dari populasi yang sama atau homogeny. 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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Uji Hipotesis 

Pengujian ini menggunakan perangkat lunak (software) IBM SPSS statistics version 25. Dan hasil dari 

pengujiannya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. Pengujian Hipotesis 

One-Sample Test 

  

Test Value = 0 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

test 

awal 
40,750 16 0,000 132,941 126,03 139,86 

tes 

akhir 
59,193 16 0,000 138,706 133,74 143,67 

 

Mengacu pada hasil uji independent sample Ttest di tabel 4.4 diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 

(sig 2-tailed) dari test awal dan test akhir sebesar 0,000 < 0,050. Berdasarkan kriteria uji yang telah 

dirumuskan maka dapat diambil kesimpulan bahwa    di tolak dan    diterima dengan kata lain Terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran cooperative learning terhadap kerjasama peserta didik secara signifikan. 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh dari cooperative learning terhadap 

kerjasama antar peserta didik. Dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan one sample Ttest dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi (sig 2 tailed) atau Thitung adalah 0,000 dan lebih kecil dari Ttabel α = 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model cooperative learning memberikan pengaruh 

secara signifikan terhadap kerjasama peserta didik. 

Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian dari Juliantine, T, et.al, 2015 yang menyebutkan bahwa 

“model pembelajaran cooperative learning berasal dari kerangka berfikir dasar yaitu “getting better together”, 

oleh karena itu model pembelajran kooperatif didesain untuk menciptakan sebuah pembelajaran yang 

bertujuan menuju lebih baik secara bersama- sama dan mampu mengembangkan sikap, nilai serta 

keterampilan-keterampilan sosial.  

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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Kemudian hasil dari penelitian ini memiliki persamaan  dengan hasil penelitian dari Dewi, 2018 yang 

menyebutkan bahwa “Kerjasama adalah jenis interaksi sosial di mana orang bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Kolaborasi merupakan salah satu karakter utama yang perlu dipelajari oleh siswa karena 

karakter ini dapat mengajarkan siswa bagaimana memahami, merasakan, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama”. 

Dalam pengembangan tugas gerak yang diberikan, peneliti lebih memusatkan materi pembelajaran 

pada tema permainan yaitu permainan bola besar. Dimana dengan tema permainan ini mampu merangsang 

peserta didik bias saling kerjasama dan saling  memberikan bantuan kepada antar teman. Selain itu materi 

yang dikembangkan juga dikemas secara menarik, mendalam, dan tidak membosankan. Sebab didalam 

permainan yang sifatnya berkelompok memerlukan komunikasi dan kerjasama yang baik diantara anggota 

kelompok untuk bisa menggapai tujuan bersama, kemudian jika menggunakan permainan yang dimodifikasi 

dan berkelompok juga akan  menanamkan nilai kerjasama didalam tiap-tiap keinginan dan kemauan yang 

akan digapainya didalam hidup bermasyarakat. 

Kemudian dilihat dari tabel Tabel 1. Statistik deskriptif hasil penelitian dapat diketahui  nilai rata-rata 

test awal adalah 132,94 sedangkan nilai rata rata dari tes akhir adalah 138,71. Dilihat dari nilai rata rata 

tersebut dapat diambil kesimpulan  bahwa kerjasama peserta didik meningkat setelah diberikan desain belajar 

kooperatif. Karena dengan desain belajar kooperatif peran kerjasama peserta didik jadi semakin aktif untuk 

bantu-membantu, bekerjasama dan menyemangati untuk  menggapai tujuan bersama, serta bermain demi 

kesuksesan kelompoknya. 

Dalam penelitian ini juga, peneliti mengobservasi adanya perkembangan sosial dari siswa yang tadinya 

hanya mengoperkan bola kepada teman yang kemampuan shooting nya bagus menjadi saling bekerjasama 

dalam mencetak skor. Adapun perkembangan sosial tersebut adalah: 

a. Peserta didik mampu membantu teman yang belum terampil, sehingga dalam konteks ini peserta 

didik menjadi tutor dengan teman sebayanya. 

b. Adanya komunikasi secara 2 arah dan kelompok yang terjalin, sehingga pada konteks ini peserta 

didik menyusun strategi dalam permainan, sehingga masing masing anggota kelompok mempunyai 

peran dan tanggung jawab terhadap timnya. 

c. Peserta didiik yang ditempatkan pada kelompok-kelompok kecil mampu mengikuti permainan 

secara terkendali sehingga tercipta sebuah suasana permainan yang enjoy dan tidak memiliki beban 

saat permainan berlangsung. 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
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d. Peserta didik mampu untuk memberikan umpan (passing) kepada temannya, sehingga tidak ada 

peserta didik yang dominan dalam permainan berlangsung. 

Penelitian mengenai model pembelajaran dengan metode kerjasama ini penting untuk dilakukan dan di 

terapkan bagi guru pendidikan jasmani sehingga pembelajaran akan lebih bermakna serta lebih meningkatkan 

peran aktif  anak ketika sedang  belajar  pendidikan jasmani. Selain itu, Di zaman milenial ini peserta didik 

sejak mengikuti pendidikan dasar sampai pembelajaran sepanjang hayat sangat memerlukan keterampilan 

abad ke 21. Keterampilan ini meliputi: keterampilan kreativitas dan inovasi, pemikiran kritis dan pemecahan 

masalah, dan komunikasi serta kerjasama. 

Di Indonesia keterampilan ini dikenal dengan istilah high order thingking skills (HOTS). Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan berpikir siswa dalam mengambil informasi baru dari memori dan 

menghubungkan serta mengkomunikasikannya untuk tujuan yang diharapkan (Wahid & Karimah, 2018). 

Focus keterampilan dari HOTS ini meliputi : berpikir kritis (critical thinking), pemecahan masalah (problem 

solving), keterampilan berkomunikasi (communication skills), melek TIK, tekhnologi informasi dan 

komunikasi (ICT, information and Communication Technology), melek informasi (information literacy), dan 

melek media (media literacy).  

Selanjutnya poin-poin penting dari kerjasama juga terdapat dan erat kaitannya dalam istilah 4C yang 

diterapkan pada kurikulum 2013 sebagai salah satu upaya demi tercapainya tujuan pendidikan nasional. 

Keterampilan dalam 4C disini meliputi keterampilan berkomunikasi (communication), berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berpikir kreatif (creative thinking), dan 

berkolaborasi (collaboration). 

Dari kedua konsep ini maka bisa ditarik kesimpulan untuk model pembelajaran pendidikan jasmani 

dengan menggunakan metode kerjasama dan kolaborasi penting untuk di ketahui, dimengerti dan dikuasai 

oleh guru pendidikan jasmani, agar tujuan pendidikan nasional dapat terwujud serta lebih mengasah 

keterampilan dan kreatifitas guru pendidikan jasmani dalam mengembangkan materi pembelajaran. 

KESIMPULAN  

Bersumber pada hasil penelitian serta pembahasan yang telah didapatkan dari analisis data dan uji 

hipotesis, kemudian bias disimpulkan bahwa ada pengaruh dari model pembelajaran cooperative learning 

terhadap kerjasama siswa secara signifikan. Kesimpulan ini dibuktikan dengan hasil pengujian one sample 

Ttest dengan hasil siginifikansi (sig 2 Tailed) 0,000 < α = 0,05 sehingga H_1 dapat diterima. Kemudian 

apabila dilihat dari perbedaan rata-rata antara tes awal dengan skor 132,94 dan tes akhir dengan skor 138,71 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/pjk
http://dx.doi.org/10.26418/jilo.v6i1.60161


Jurnal Ilmu Keolahragaan, Volume 6 No.1, Mei tahun 2023 
Denker Sandra Amicetya, Ma’ruful Kahri, Herita Warni, Mashud 

 

 

13 

P-ISSN: 2621-4718       http://dx.doi.org/10.26418/jilo.v6i1.60161 

E-ISSN: 2657-2045   Volume 6 No.1, Mei tahun 2023 

  

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran cooperative learning menunjukan peningkatan 

pada kerjasama peserta didik. 
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